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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian  mengenai hubungan pengetahuan orang tua dan 

status gizi anak dengan kejadian early childhood caries pada anak prasekolah di 

RA Al-Hasanah Cibeuti Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya dapat disimpulkan: 

5.1.1 Pengetahuan orang tua pada anak prasekolah di RA Al-Hasanah Cibeuti 

Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya adalah 22,6% dengan kategori 

pengetahuan kurang, 38,7% dengan kategori pengetahuan cukup dan 38,7% 

dengan kategori pengetahuan baik. 

5.1.2 Status gizi anak pada anak prasekolah di RA Al-Hasanah Cibeuti 

Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya adalah 12,9% dengan status gizi 

buruk, 29% dengan status gizi kurang, 51,7% dengan status gizi baik, 3,2% 

dengan status berisiko gizi lebih dan 3,2% dengan status gizi lebih. 

5.1.3 Early childhood caries pada anak prasekolah di RA Al-Hasanah Cibeuti 

Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya dengan kategori tipe I 29%, kategori 

tipe II 48,4% dan kategori tipe III 22,6%. 

5.1.4 Terdapat hubungan antara pengetahuan orang tua dengan kejadian early 

childhood caries pada anak prasekolah di RA Al-Hasanah Cibeuti 

Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya dengan nilai p-value <0.001. Nilai 

koefisien korelasi sebesar -0,606 menunjukan hubungan yang kuat dan nilai 

negatif menunjukan hubungan berlawanan arah yang artinya semakin baik 

kategori pengetahuan orang tua maka semakin rendah kategori early 

childhood caries. 

5.1.5 Terdapat hubungan antara status gizi anak dengan kejadian early childhood 

caries pada anak prasekolah di RA Al-Hasanah Cibeuti Kecamatan Kawalu 

Kota Tasikmalaya dengan nilai p-value <0.001. Nilai koefisien korelasi 

sebesar -0,678 menunjukan hubungan yang kuat dan nilai negatif 

menunjukan hubungan berlawanan arah yang artinya semakin kecil status 

gizi anak maka semakin tinggi kategori early childhood caries. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Orang Tua 

Dapat berperan aktif dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut anak serta 

lebih memerhatikan lagi asupan nutrisi dan makanan sehat bergizi. Dan orang tua 

dapat meningkatkan pengetahuan dengan cara  orang tua mencari informasi dari 

media massa maupun dari media elektronik. 

5.2.2 Bagi Siswa Siswi RA Al-Hasanah Cibeuti 

Menambah pengetahuan tentang jajanan sehat dan aman untuk dikonsumsi, 

pengetahuan tentang cara pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, dan 

membiasakan menyikat gigi malam sebelum tidur. 

5.2.3 Bagi Pihak Sekolah 

Memberikan penyuluhan tentang kebersihan gigi dan mulut serta pentingnya 

konsumsi makanan sehat bergizi secara berkesinambungan. 

5.2.4 Bagi Institusi 

Institusi dapat melaksanakan penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan 

kesehatan gigi dan mulut khususnya pada kelompok anak prasekolah. 

5.2.5 Bagi Peneliti 

Penelitian dan pengkajian lebih lanjut mengenai hubungan pengetahuan 

orang tua dan status gizi anak dengan kejadian early childhood caries pada anak 

prasekolah. 

  


